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ABSTRACT 

 

Kegiatan dakwah merupakan aktivitas penting dalam membangun tatanan peradaban, semakin 

baik cara dan pendekatan yang dilakukan maka akan semakin memberikan manfaat bagi 

banyak orang. Agar kegiatan dakwah menjadi efektif, penfaatan teknologi informasi 

diperlukan. Penelitian ini bermaksud melihat efekivitas antara antara dakwah dan teknologi 

informasi. Dimana, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengekporasi manfaat, tantangan, 

dan strategi penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Internet of Things dalam aktivitas 

dakwah di era teknologi informasi. Beberapa aktivitas penelitian seperti literatur review, 

observasi, dan analisis dilakukan agar dapat memeberikan deskripsi komprehensif bagi 

kegiatan dakwah di era teknologi informasi seperti saat ini. Artificial Intelligence (AI) dan 

Internet of Things (IOT) menjadi fokus teknologi informasi yang ditelaah dalam penelitian ini. 

Diungkapkan bahwa kedua teknologi tersebut dapat mengoptimalkan baik proses dakwah 

maupun  

 

Kata kunci: Dakwah; Teknologi Informasi; Artificial Intelligence; Internet of Things 
 

Pendahuluan 

Menurut etimologi, kata Da’wah itu berasal dari Bahasa Arab:   َ دي   - َ      ْ  ,da’a) ََوة - َو 

yad’u, da’watan) yang mmiliki arti: seruan, pengilan, undangan atau do‟a. Jika diterjemahkan 

secara sederhana, sebagai ajakan. Dimana secara definisi merupakan “aktualisasi imani 

(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang 

kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, 

bersikap, dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan sosio kultural dalam 

mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan 

cara tersebut” (Amrullah, 1985). Dakwah merupakan aktivitas penting dalam upaya 

membangun tatanan peradaban, terutama di era modern seperti saat dimana banyak terjadi 

pergeseran-pergeseran nilai di masyarakat. Upaya dakwah untuk membangun, 

mengembalikan, dan meningkatkan nilai-nilai imani dalam setiap individu perlu disesuaikan 

cara penyampaiannya dengan perkembangan zaman, terutama perkembagan teknologi 

informasi yang sedemikian pesat saat ini.  

Kebutuhan Dakwah yang tinggi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, 

saat ini belum optimal dimanfaatkan dalam bidang dakwah, padahal teknologi informasi dapat 

berperan sebagai sarana pendukung agar tujuan dakwah itu sendiri menjadi tercapai dengan 

mudah.  Luasnya ragam teknologi informasi terkadang membuat titik dakwah dan teknologi 

informasi menjadi tidak bertemu. Penelitian ini bermaksud melakukan eksplorasi terhadap 
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beberapa jenis teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan dalam upaya dakwah yaitu 

Artificial Intelligence (AI) dan Internet of Things (IoT). Dimana akan dipaparkan manfaat serta 

tantangan yang akan digunakan dan akan muncul, serta bagaimana kemudian strategi yang 

dapat dirumuskan untuk memanfaatkan aktivitas dakwah dengan mengimplementasikan 

kemampuan AI dan IoT. 

De Silva (1997) menjelaskan Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan adalah 

cabang ilmu yang kemudian mampu memerintahkan mesin untuk melakukan pekerjaan atau 

keinginan tertentu seperti kemampuan seorang manusia. Sementara Internet of Things (IOT) 

adalah struktur di mana obyek, orang disediakan dengan identitas eksklusif dan kemampuan 

untuk pindah data melalui jaringan tanpa memerlukan dua arah antara manusia ke manusia 

yaitu sumber ke tujuan atau interaksi manusia ke komputer (Junaidi, 2015). Kedua konsep 

tersebut, perlu ditelaah dan dicarikan bentuk implementasi sederhana yang kemudian dapat 

diterapkan dalam konteks dakwah. Penyesuaian kebutuhan dakwah untuk diimplementasikan 

ke dalam kedua teknologi informasi tadi. Pertama yang perlu dilakukan adalah perencanaan 

dakwah (Munir, 1996) dimana melakukan identifikasi masalah; merumuskan dan memilih 

model pemecahan masalah yang tepat; dan penetapan strategi. Dalam penetapan strategi 

dakwah meliputi (1) penetapan metode atau model untuk setiap pemecahan masalah; (2) 

pengolahan isi pesan dakwah; (3) penetapan pelaksana dakwah; (4) evaluasi hasil implementasi 

model strategi pemecahan. Dalam konteks implementasi tersebut akan disampaikan bagaimana 

manfaat dan tantangan dalam implemntasinya, dan kemudian dihasilkan strategi dakwah yag 

tepat. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka penelitian ini mendesak 

untuk dilakukan agar dapat memberikan rumusan dakwah yang tepat di era teknologi informasi 

saat ini. 

Metode Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan. Secara umum 

terdapat tiga aktivitas penelitian yaitu (Pengumpulan data; Analisis jenis AI, IoT dan Dakwah; 

Rancangan strategi dakwah). Aktivitas tersebut diikuti oleh masing – masing pendekatan dan 

output dari setiap aktivitasnya. Seluruh aktivitas dan penyelesaian penelitian diilustrasikan 

pada Gambar 1 (Metodologi Penelitian).  
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Pertama pada aktivitas pengumpulan data, pertama-tama dilakukan review literatur 

yang berasal dari jurnal, buku, dan proceeding paper. Data tambahan juga didapatkan dari 

kegiatan observasi, dimana dilakukan dengan mengamati beberapa aplikasi berbasis AI dan 

IoT yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan dakwah. Aktivitas selanjutnya adalah analisis 

terhadap informasi yang telah didapatkan dari aktivitas pertama. Analisis ini dilakukan untuk 

melihat apasaja manfaat kuat dari teknologi AI dan IoT dalam dakwah, serta bagaimana 

tantangan implementasinya, sehingga kemudian pada aktivitas selanjutnya dapat 

merekomendasikan strategi yang tepat dalam aktivitas dakwah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada section ini disampaikan dalam beberapa sub section yang terdiri dari (a). Hasil 

Pengumpulan Data; (b). Hasil Analisis Hubungan IA, IoT, dan Dakwah; (c). Hasil Rancangan 

Strategi Dakwah. 

(a). AI, IoT, dan Dakwah dalam Kajian 

 Cara kerja Artificial Intelligence (AI) adalah dengan menggabungkan data yang 

berjumlah besar dengan kecepatan tinggi, dan algoritma yang juga mumpuni, sehingga 

memungkinkan software untuk belajar secara otomatis dari pola atau fitur dalam data yang 

tersedia tersebut. Saat ini salah satu aplikasi AI yang sangat terkenal adalah ChatGPT, aplikasi 

AI ini merupakan chatbot yang kerjanya adalah memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan 

untuk menjawab pertanyaan dari internet. Aplikasi AI yang beredar di masyarakat saat ini 

sangat banyak, sehingan banyak pula pilihan-pilihan yang ditawarkan, sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. Banyaknya pilihan aplikasi tersebut, juga mengakibatkan 

kebingungan masyarakat tentang ketepatan masing-masing AI tersebut.  

 Sama dengan aplikasi lainnya yang dibuat oleh pengembang bisa jadi tidak semua 

kualitas AI mumpuni, menurut Ashshidqi (2019) terdapat tiga kategori AI, yaitu AI Lemah 

yang diciptakan untuk kebutuhan tertentu, AI Kuat yang memiliki kemampuan sebanding 

dengan manusia, dan yang secara sengaja diciptakan untuk melampaui kemampuan manusia. 

AI yang saat ini diminati, tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan (Barnet et al., 1991) 

yang perlu dipertimbangkan dalam implementasinya di dunia dakwah nantinya, antara lain 

kelebihannya adalah bersifat permanen; mudah diduplikasi dan disebarkan; murah; bersifat 

konsisten dan teliti; dapat didokumentasi; lebih cepat dan lebih baik dibanding manusia. Dan 

kekurangannya menjadi tergantung pada teknologi, kurangnya pemahaman manusia, potensi 

penyalahgunaan, dan potensi pengagguran. 

 McCarthy (2007) mengkategorikan jenis aplikasi AI yaitu game playing, speech 

recognition, understanding natural, computer vision, expert system, dan heuristic 

classification. Nama aplikasi yang saat ini ditemui sacara komersil tentu saja dengan nama 

yang berbeda dengan diatas, namun adalah bagian dari beberapa kategori yang teah 

disampaikan. Contoh aplikasi yang telah memanfaatkan AI andalah Grammarly adalah 

sebuah platform bebasis clound yang membantu dalam menulis dengan antara lain tugas 

meninjau ejaan, tata bahasa, tanda baca, dan kejelasan. Google Maps dan translate, jenis 

aplikasi google yang membantu menunjukkan dan menyarankan lokasi, jarak, kendaraan, 

tempat sekitar, serta google translate yang tidak hanya menterjemahkan juga manyarankan kata 
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dan kalimat yang lebih advance. Beberapa laman AI yang dapat dimanfaatkan mulai dari untuk 

penulisan (atau membuat essay), membuat power point secara otomatis, video animasi, 

notulensi rapat, dan research assistant, secara berurutan lamannya sebagai berikut 

https://jenni.ai/, https://tome.app/, https://pictory.ai/, http://fireflies.id/ dan 

https://www.wizdom.ai/. 

Disisi lain Internet of Things (IoT) penggunaannya telah digunakan juga hampir 

diseluruh bidang kehidupan mulai dari transportsi, pertanian, dan Pendidikan. Seperti 

contohnya smart home, sepeda pintar, tempat sampah pintar, penyiraman otomatis, smart city, 

lampu jalan pinter, sistem perawatan lansia, smart driving, sistem e-tilang, health care 

monitoring, dan banyak lagi lainnya. IoT bekerja dengan memanfaatkan instruksi 

pemrograman yang setiap perintahnya dapat menghasilkan interaksi ke sesame perangkat yang 

terhubung (Prasetyo, 2018; Rozi, 2020). Tantangan utama dalam IOT adalah bagaimana 

mengurangi gap antara dunia fisik dan dunia informasi. Cotohnya pengelohan data yang 

diperoleh dari peralatan eletronik melalui sebuah interface antara pengguna dan peralatan. 

Sementara, sensor bekerja dengan mengumpulkan data mentah fisik dari skenario real time dan 

mengkonversikan ke dalam mesin format yang dimengerti sehingga akan mudah dipertukarkan 

antara berbagai bentuk format data (Thing) (Suresh et al., 2014). 

Dakwah menurut Ibn Taimiyah adalah seruan untuk beriman kepada-Nya dan pada 

ajaran yang dibawa para utusan-Nya, membenarkan berita yang mereka sampaikan dan 

mentaati perintahNya (Sukayat, 2009). Secara umum tujuan dakwah adalah mengajak manusia 

kepada jalan yang benar dan diridai Allah SWT agar bahagia dan sejahtera di dunia maupun di 

akhirat. Adapun tujuan dakwah untuk menyampaikan paradigma berpikir seseorang tentang 

arti penting dan tujuan hidup sesungguhnya; menginternalisasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan seorang muslim sehingga menjadi kekuatan batin yang dapat menggerakkan 

seseorang dalam melaksanakan ajaran Islam; wujud dari internalisasi ajaran Islam tersebut 

adalah seorang muslim memiliki keinginan untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Basit, 2013). Sedangkan, fungsi dakwa adalah untuk Mengesakan 

Tuhan pencipta alam semesta; mengubah perilaku manusia; menegakkan kebaikan dan 

mencegah kemungkaran (QS: Al Ahzab (33): 45-46.) 

Terdapat tiga metode dakwah menurut (Tasmara & Dakwah, 1997), yaitu Al-hikmah 

(mengetahui rahasia dan faedah); Al-Mau‟idhatil Hasanah (bimbingan, pendidikan, 

pengajaran, kisah-kisah berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif yang dapat dijadikan 

pedoman dalam kehidupan agar selamat dunia dan akhirat); Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya 

Ahsan (bertukar pendapat). 

 

(b). Analisis Hubungan IA, IoT, dan Dakwah 

 Seperti yang telah disampaikan pada latar bekang bahwa, teknologi informasi dalam 

hal ini AI dan IoT kemudian ingin dimanfaatkan dalam dunia dakwah mulai dari proses 

perencanaan dakwah hingga bagaimana teknologi informasi membantu mengefektifkan dan 

mengefisienkan dakwah sehingga terwujud tujua dakwah yang sebenarnya secara mudah. 

Melihat kelebihan dan manfaat dari masing-masing teknologi informasi tersebut, tentu terdapat 

potensi yang besar untuk digunakan di dunia dakwah, mulai dari proses mempersiapkan materi 

dakwah dimana dapat dugunakan beberapa aplikasi AI misalnya. Namun tentu saja aplikasi ini 

https://jenni.ai/
https://tome.app/
https://pictory.ai/
http://fireflies.id/
https://www.wizdom.ai/


 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2023), 2 (1): 65-93                

5 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

bukan untuk menggantikan kemampuan seorang pendakwah, namun AI ini diharapkan dapat 

mendukung dan mempercepat proses penyusunan materi dakwah, yang pada akhirnya tetap 

perlu direncanakan, disusun, dan di validasi oleh pendakwah itu sendiri. Berikut adalah 

penggunaan aplikasi open AI yaitu chatGPT untuk menanyakan satu terminologi yang ingin di 

cari (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Penggunaan ChatGPT 

 

Sama halnya dengan AI, IoT juga bersifat membantu mengoptimkan aktivitas Dakwah, saat ini 

aplikasi khusus terkait IoT dan Dakwah misalnya penjacarian jadwal dakwah di masjid-mesjid 

berdasarkan lokasi tertentu (Location based service) (Setyaningsih, 2023).  

Dijelaskan terdapat beberapa pemanfaat teknologi informasi secara umum pada dunia 

dakwah seperti pemenfaatan aplikasi E-dakwah (Dewi et al., 2021) dimana menjelaskan 

aplikasi dakwah yang diperuntukan bagi milenials, aplikasi E-jihad (Dhora et al., 2023) ini 

menjelaskan bagaimana mengoptimalkan media sosial dalam pelaksanaan Dakwah Islam. 

Pada dasarnya telah disadari bahwa teknologi informasi perperan sangat penting dalam 

dunia dakwah saat ini seperti yang disampaikan Budiantoro (2017) bahwa penguasaan 

teknologi akan membantu menymapaikan materi dakwah yang bersifat modern dan praktis, 

dan Rosmalina (2019) menjelaskan bagaimana saat ini muncul media dakwah melalui laman-

laman tertentu yang kemudian dianggap efektif untuk menyuarakan informasi dakwah. 

Munawaruzaman (2018) menyampaikan bahwa perkembangan teknologi telah mempengaruhi 

perkembangan cara berfikir dan berprilaku masyarakat baik secara positif maupun negatif 

untuk itu memunculkan dinamika dalam berdakwah.  

Manfaat dari teknologi informasi dalam hal ini AI dan IoT dalam dunia dakwah 

menambah khasanah mulai dari cara bagaiman menggali informasi materi dakwah dengan 
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memanfaatkan AI, kemudian bagaiman AI juga mampu membantu merepresentasikan materi 

dakwah secara lebih menarik, bagaiaman AI membantu melakukan proses pengarsipan materi-

materi dakwah yang telah dibuat, sehingga terdokumentasi dengan baik. Dapat dilihat, AI 

membantu dari mulai proses perencanaan, pelaksanaan hingga ke pengarisan atau pengelolaan 

aktivitas dakwah itu sendiri. Sementara IoT, juga tentu memiliki peran yang sama secara umum 

dengan AI, namun lebih spesifik, teknologi ini kemudian bisa saja dimanfaatkan untuk 

membuat misalnya smart dakwah, robot pendakwah dan lain sebagainya. Smart dakwah 

sebenarnya sudah mulai digunakan atau dibuat oleh banyak pihak dalam bentuk yang beragam, 

kedepannya bisa saja disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan yang lebih spesifik sesuai 

dengan perkembangan permasalahan yang ada dimasyarakat. 

Namun dalam penggunaan teknologi AI dan IoT ini sendiri memiliki tantangannya 

masing-masing, karena ini adalah teknologi yang masih baru dan berkembang, perlu waktu 

agar semua unsur yang berada di dunia dakwah seperti pendakwah dan audience untuk familiar 

dengan teknologi tersebut, dan juga perlu skill yang tepat bagi pendakwah dan manajemen 

untuk dapat menguasai masing-masing teknologi tersebut. 

 

(c). Hasil Rancangan Strategi Dakwah dengan AI dan IoT 

 Pertama-tama seperti tentu mengikuti secara umum aktivitas dakwah itu sendiri. 

Dimulai dari perencanaan dakwah yang terdiri dari proses identifikasi masalah; merumuskan 

dan memilih model pemecahan masalah yang tepat; dan penetapan strategi (Munir, 1996). 

Setiap aktivitas tersebut dilakukan dapat dilakukan dengan terutama bantuan AI. Misalnya 

identifikasi masalah, tahapan ini harus dilakukan secara komprehensif oleh seoarang 

pendakwah untuk kemudian mencari pendekatan yang tepat dalam membawakan materi 

dakwahnya, sehingga dengan adanya AI akan membantu proses pencarian sumber secara cepat 

dan tepat sasaran. Begitupula dengan metode dakwah apa yang nantinya akan dipilih dalam 

membawakan dakwah itu sendiri seperti, misalnya model Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 

dimana menuntut dakwah dilaksanakan dengan bertukar pendapat, AI akan sangat membantu 

proses metode ini. Pada dasarnya semua metode tentunya akan juga dapat di bantu oleh AI dan 

IoT. 

 

Kesimpulan 

Setelah dilakukan beberapa tahapan dan metode penelitian bahwa dapat diungkapkan 

manfaat IA dan IoT dalam dakwah signifikan berkontribusi, namun perlu dicari spesifik 

aplikasi dalan kedua teknologi tersebut yang tepat dengan sasaran dakwah yang diinginkan. 

Beberapa jenis aplikasi AI dan IoT dapat digunakan daam proses baik perencanaan, 

pelaksanaan, maupun pengelolaan dakwah, dalam penelitian ini disebutkan beberapa jenis 

aplikasi seperti chat GPT, Grammerlay, dan https://pictory.ai/. Dalam penggunaan AI dan IoT 

tentu saja memiliki beberapa banyak manfaat dalam mempercepat proses persiapan materi, 

penyampaian, dan pengarsipan materi dakwah, namun juga terdapat beberapa tantangan mulai 

dari belum familiarnya teknologi tersebut untuk digunakan hingga ke keterbatasan penguasaan 

teknologi itu sendiri.  

 

https://pictory.ai/
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